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Abstrak
 

Keterbatasan sumber daya di perkotaan dihadapi masyarakatnya dengan mengorganisasikan diri dalam

bentuk formal maupun informal. Kelebihan pengorganisasian diri secara informal dibanding formal adalah;

dapat digunakannya mekanisme budaya, pertemanan, ritus-ritus, upacara-upacara dan kegiatan-kegiatan

simbolik untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi lainnya seperti ekonomi dan politik, selain tujuan budaya.

HKMN Suryasumirat merupakan salah satu bentuk organisasi informal yang menghimpun keturunan para

Adipati kepala Kadipaten Mangkunagaran dan Punggawa baku. Dua kelompok keturunan ini sebenarnya

memiliki juga organisasi kekerabatan masing-masing. Trah Mangkunegaran untuk keturunan para Adipati

Mangkunegaran dan Paguyuban Tri Darmo untuk keturunan Punggawa Baku. Sebagai organisasi

kekerabatan Elite Tradisional Jawa, HKMN Suryasumirat memiliki fasilitas-fasilitas untuk mencapai

tujuannya walaupun untuk memperolehnya tidak selalu mendapat jalan mulus.

 

Penelitian memperlihatkan adanya kaitan-kaitan hubungan antara keberadaan HKMN Suryasumirat,

keterbatasan sumber daya, lingkungan sosial politik yang melatar belakangi, dengan upaya peningkatan

peran dengan jalan merebut sumberdaya sekaligus mempertahankannya melalui serangkaian proses politik.

 

Dihapuskannya sistem Swapraja di masa Republik, membawa Mangkunegaran pada situasi dan posisi yang

tidak menguntungkan, HKMN diharapkan mampu mengangkat kembali citra dan prestise Mangkunegaran.

Upaya menguasai ketiga unsur sumber daya mulai dilakukan. Dana Hak Milik Mangkunegaran yang disita

oleh pemerintah Republik, potensi kerabat yang ada dimanfaatkan agar masuk dalam pemerintahan baru,

rekrutmen sumber daya manusia dapat dilakukan antara lain melalaui perkawinan dan pengangkatan tokoh-

tokoh nasional sebagai kerabat Mangkunegaran.

 

Perubahan sistem politik nasional dari rezim Orde lama ke Orde baru, menciptakan situasi yang

menguntungkan Mangkunegaran dan kerabat. Presiden Soeharto dan ibu Tien sebagai kerabat

Mangkunegaran membuka akses kearah penguasaan sumber daya dan peningkatan peran HKMN

Suryasumirat, sehingga menimbulkan perubahan yang cepat dalam tubuh organisasi HKMN.

 

Perubahan yang terhitung cepat ini tidak dapat diterima oleh semua pihak. Masuknya nilai-nilai baru

(struktur organisasi modern) yang menggeser nilai-nilai lama yang menempatkan Mangkunagoro pada

posisi sentral sebagai pusat kekuasaan dan kewenangan (dalam struktur organisasi lama), mengakibatkan

terjadinya benturan diantara kerabat. Akibat konflik yang terjadi ini peran HKMN Suryasumirat dalam

reorganisasi Mangkunegaran belum dapat terwujud.

 

Walaupun usaha-usaha kearah itu terus dilakukan. Namun peningkatan peran Organisasi kerabat ini diluar
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reorganisasi yang diwujudkan melalui serangkaian proses politik dalam ruang lingkup sistem politik

nasional kiranya sudah berhasil diwujudkan. Sebab setiap peran dan peningkatannya senantiasa memperoleh

dukungan pemerintah, baik pada masa Swapraja maupun masa Republik.


